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 LAPORAN TAHUNAN 

PT. BPR BATARI 

Periode Tahun 2024 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Berdasar Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 39/SEOJK.03/2017 dan Salinan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/SEOJK.03/2019 tentang Perubahan Atas 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 39/SEOJK.03/2017 tentang Laporan Tahunan 

dan Laporan Keuangan Publikasi Bank Perkreditan    Rakyat, PT. BPR BATARI 

menyampaikan Laporan Tahunan dimaksud periode tahun 2023 dan telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Ganung AB yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

Sebagai lembaga keuangan pada umumnya PT. BPR BATARI dalam menjalankan 

usahanya memberikan jasa pelayanan perbankan yaitu menghimpun dana masyarakat dan 

menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat luas terutama kepada 

masyarakat usaha mikro dan menengah, sebagai upaya turut serta mendorong peningkatan 

taraf hidup dan pendapatan masyarakat pada umumnya. Tahun 2024 manajemen PT. BPR 

BATARI masih merencanakan langkah-langkah strategis yang menfokuskan bagaimana bisa 

survive. 

Direksi dan seluruh karyawan terus mengedepankan prinsip kehati-hatian dalam 

menjalankan operasional bank, baik dalam penyaluran dana maupun terhadap pengeluaran 

biaya operasionalnya.  
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II. LAPORAN TAHUNAN 

Hal-hal yang dapat kami sajikan dalam laporan tahunan ini antara lain mencakup : 

a. Informasi Umum 

1) Kepengurusan 

Susunan kepengurusan selama tahun 2024 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

TABEL  1 
DAFTAR SUSUNAN PENGURUS 

TAHUN 2024 

Jabatan Nama (Tahun 2024) Nama (Tahun 2023) 

Komisaris Utama Windy Arif  Baktiar Windy Arif  Baktiar 

Komisaris Bambang Herry Purnomo Bambang Herry Purnomo 

Direktur Utama Yusak Adi Nugroho Yusak Adi Nugroho 

Direktur Ribka Yuniawati, Tan Ribka Yuniawati, Tan 

Komisaris Utama dan Pemegang Saham Pengendali, Windy Arif Baktiar 

Ringkasan riwayat hidup : 

Nama :  Windy Arif Baktiar 
Tempat dan tanggal lahir  :  Surakarta, 08 April 1981 
Agama :  Kristen 
Warga Negara  :  Indonesia 
 
Pendidikan    

 
No Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SD Kanisius Keprabon II Solo 1987 - 1993 
2. SMP Pangudiluhur Bintang Laut Solo 1993 - 1996 
3. SMA Katholik Kolese Santo Yusuf  Malang 1996 - 1999 
4. Universitas Bina Nusantara Jakarta Fakultas Ilmu 

Komputer 
1999 - 2003 

5. Universitas Bina Nusantara Jakarta 
Pasca Sarjana Jurusan Finance Invesment 

2004-2006 
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Pengalaman Bisnis: 
 

No Jabatan Tahun 
1. Komisaris Utama PT. BPR BATARI 2009 - sekarang 
2. Direktur PT Sumber Segala Anugerah 2020 - sekarang 

 
 
Komisaris, Bambang Herry Purnomo 

Ringkasan Riwayat Hidup : 
Nama  :  Bambang Herry Purnomo, SH 
Tempat dan tanggal lahir :  Surakarta, 25 Desember 1971 
Agama :  Islam 
Warga Negara :  Indonesia 
 
Pendidikan  

   
No Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SDN 5 Sragen 1978-1984 
2. SMPN 2 Sragen 1984-1987 
3. SMAN 1 Sragen 1987-1991 
4. Perguruan Tinggi Fakultas Hukum UKSW 

(Salatiga) 
1991-1995 

 
Pengalaman Bisnis 

No Jabatan Tahun 
1. HRD dan Legal Manager Holding Pabelan 2003 
2. General Manager PT. PAGRITI (Property) 2004 
3. Komisaris PT. BPR BATARI 2009 - sekarang 
4. HRD & Law Consultan Media Web 2014 - sekarang 
5. Property Consultan Perum Residence  2014 - sekarang 
6. Property Consultan PT. Cahaya Asri Pertiwi 2015 - sekarang 

 

Direktur Utama, Yusak Adi Nugroho, SE 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama :  Yusak Adi Nugroho, SE 
Tempat dan tanggal lahir :   Pati, 02 Januari 1977 
Agama :  Kristen 
Warga Negara  : Indonesia 
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Pendidikan   

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SD Maitan 01 Pati 1983 - 1989 
2. SMP Wirosari 01 Pati 1989 - 1992 
3. SMA 2 Pati 1992 - 1995 
4. Perguruan Tinggi Universitas Sebelas Maret 1995 - 2000 

 
Pengalaman Bisnis 

No. Jabatan Tahun 
1. Staff Accounting PT. Arta Boga Cemerlang Solo 2001 - 2004 
2. Head Marketing Bank Maspion 2004 - 2009 
3. Direktur PT. BPR Nguter Surakarta 2009 - 2014 
4. Direktur Utama PT. BPR BATARI 2014 - sekarang 

 

Direktur YMFK, Ribka Yuniawati, Tan 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama  :  Ribka Yuniawati, Tan 
Tempat dan tanggal lahir  :  Surakarta, 13 Juni 1970 
Agama :  Kristen 
Warga Negara  :  Indonesia 

Pendidikan  

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SD WARGA Surakarta 1977-1983 
2. SMP WARGA Surakarta 1983-1986 
3. SMA WARGA Surakarta 1986-1989 
4. Perguruan Tinggi Universitas 17 Agustus 1945 

Semarang 
1989 

 
Pengalaman Bisnis 

No Jabatan Tahun 
1. Administrasi Pemasaran PT. MMI, Semarang 1994 
2. Bagian Keuangan PT. PBF Great Mataram, 

Jakarta 
1995 

3. Bagian Operasional PT. BPR Artha Palur Surakarta 1998 
4. Direktur PT. BPR BATARI 2009 - sekarang 
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Internal Auditor Executive Officer, Esti Candra Dewi 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama  :  Esti Candra Dewi 
Tempat dan tanggal lahir  :  Boyolali, 11 Januari 1989 
Agama :  Kristen 
Warga Negara  :  Indonesia 

Pendidikan  

No. Riwayat Pendidikan Tahun 

1. SDN 1 Jatirejo Sawit Boyolali 1994 - 2000 
2. SLTA Negeri 6 Boyolali 2000 - 2003 
3. SMA Negeri 1 Banyudono Boyolali 2003 - 2006 
4. Perguruan Tinggi STIE Surakarta 2006 - 2010 

 
Pengalaman Kerja 

No Jabatan Tahun 
1. Bagian Teller, PT. BPR Nguter 2010 - 2011 
2. Customer Service, Desk Coll PT. Sinarmas 

Multifinance 
2012 - 2015 

3. PE Audit Internal PT. BPR BATARI 2016 - sekarang 
 

Operational Manager, Devita Rasitaningrum 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama  :  Devita Rasitaningrum 
Tempat dan tanggal lahir  :  Klaten, 14 Desember 1976 
Agama :  Islam 
Warga Negara  :  Indonesia 

Pendidikan   

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SD Karang I Wedi 1983 - 1989 
2. SMP Muhammadiyah I Klaten 1989 - 1992 
3. SMA Muhammadiyah I Klaten 1992 - 1995 
4. Perguruan Tinggi STIE Malang Kucecwara  

Malang 
1995 - 1999 
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Pengalaman Kerja 

No Jabatan Tahun 
1. IT bagian Akuntansi, PT. Graha Cipta Prima 2000 - 2003 
2. Staf Pensiunan, PT. Bank Rakyat Indonesia 2003 - 2006 
3. Bagian Pembukuan, KSU Jala Artha 2006 - 2011 
4. Accounting, PT. BPR Surya Utama 2011 - 2014 
5. Operational Manager PT. BPR BATARI    2015 - sekarang 

 
Credit Manager, M. Herlina Purbowati SW 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama  :  M. Herlina Purbowati SW 
Tempat dan tanggal lahir  :  Surakarta, 21 Juni 1974 
Agama :  Khatolik 
Warga Negara  :  Indonesia 

Pendidikan  

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SD Banjarmasin 1992 
2. SMP Banjarmasin 1989 
3. SMA 6 Surakarta 1983 
4. Akademi Keuangan dan Perbankan 1995 

 
Pengalaman Kerja 

No Jabatan Tahun 
1. Customer Service PT. Bank Danamon 1999 - 2000 
2. Account Officer PT. Bank Panin 2000 - 2004 
3. Marketing Kredit, PT. BPR Nguter 2011 - 2014 
4. Credit Manager PT. BPR BATARI 2015 - sekarang 

 

Funding Manager, Menik Ristanti 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama  :  Menik Ristanti  
Tempat dan tanggal lahir  :  Surakarta, 21 April 1971 
Agama :  Kristen 
Warga Negara  :  Indonesia 
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Pendidikan  

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SDN Kedunglumbu Surakarta 1977 - 1983 

2. SMPN 10 Surakarta 1983 - 1986 

3. SMAN 2 Surakarta 1986 - 1989 

4. Universitas  Sebelas Maret Surakarta 1989 - 1995 
 

Pengalaman Kerja 

No Jabatan Tahun 
1. Staff, Bank Central Dagang 1997 - 1999 
2. Staff, Bomar Securities 1999 - 2000 
3. Marketing Dana, Bank Maspion 2002 - 2015 
4. Funding Manager PT. BPR BATARI 2016 - sekarang 

 
Compliance Executive Officer, Andina Putri Christya Asri 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama  : Andina Putri Christya Asri 
Tempat dan tanggal lahir  : Surakarta, 18 September 1983 
Agama  :  Kristen 
Warga Negara  :  Indonesia 

Pendidikan 

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SDN Kristen Banjarsari 2 Surakarta 1989 - 1995 
2. SMPN 4 Surakarta 1995 - 1998 
3. SMUN 1 Surakarta 1998 - 2001 
4. Universitas Sebelas Maret Surakarta 2001 - 2005 

 

Pengalaman Kerja 

No. Jabatan Tahun 
1. Customer Service, PT. Indosat, Tbk Surakarta 2005 - 2007 
2. Credit Admin di PT. Bank Tabungan Pensiunan, di 

Surakarta 
2008 - 2010 

3. Credit Admin dan Credit Support Regional, di PT. 
Bank Pundi Indonesia-Bank Banten,Tbk di 
Surakarta 

2010 - 2017 
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4. Legal di PT. BPR Restu Tawangmangu Jaya, di 
Karanganyar 

2018 - 2019 

5. Compliance Executive Officer Kepatuhan, 
Manejemen Resiko dan APU & PPT PT. BPR 
BATARI 

2019 - sekarang 

 

Legal & HRD Executive Officer, Hany Octavianto 

Ringkasan Riwayat Hidup : 
Nama  : Hany Octavianto 
Tempat dan tanggal lahir  : Surakarta, 09 Oktober 1977 
Agama  :  Katholik 
Warga Negara  :  Indonesia 

Pendidikan 

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SD Kanisius Purwoprajan Jebres Surakarta 1984 - 1990 
2. SMPN 7 Surakarta 1990 - 1993 
3. SMUN  6 Surakarta 1993 - 1996 
4. Universitas Sebelas Maret Surakarta Fakultas 

Hukum 
1996 - 2001 

5. Universitas Slamet Riyadi Surakarta Pasca 
Sarjana Ilmu Hukum 

2008 - 2010 

 
Pengalaman Kerja 

No. Jabatan Tahun 
1. Staff CMO PT.  Adira Finance Surakarta 2001 
2. Petugas Pendamping Lapangan Yayasan 

“KAKAK” Surakarta 
2001 - 2002 

3. Yunior Partner Law Office “Wahyu Purwana, 
S.H., M.H” & Associates di Surakarta 

2002 - 2005 

5. Konsultan Hukum & Corporate Legal Group KSU 
Mandiri di Surakarta 

2005 - 2008 

6. Konsultan Hukum CV. Suminar Kencana 2007 
7. Konsultan Hukum PT. Bank CIMB Niaga di 

Surakarta 
2007 - 2010 

8. Legal/HRD PT.  BPR Nguter Surakarta 2010 - 2016 

9. Legal Corporate PT BPR Adipura di Surakarta Januari - Oktober 
2016 

10. Legal& HRD Executive Officer PT. BPR BATARI 2016 - sekarang 
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Branch Manager Semarang, Herry Santoso 

Ringkasan Riwayat Hidup : 

Nama  : Herry Santoso 
Tempat dan tanggal lahir  : Semarang, 10 Oktober 1970 
Agama  :  Kristen 
Warga Negara  :  Indonesia 

Pendidikan 

No. Riwayat Pendidikan Tahun 
1. SD Cor Jesu Semarang 1977- 1983 
2. SMP Domenico Savio      1983 -1986 
3. SMA Kristen 3 1986 - 1989 
4. STIE Semarang 2008- 2012 

Pengalaman Kerja 

No. Jabatan Tahun 

1. Back office BCA Pemuda Semarang 1991 

2. Staff legal, admin kredit dan appraisal BUN 1992- 1997 

3. Kepala seksi aporaisal Bank Maspion Semarang 1997- 2012 

4. Senior Account Officer Bank Maspion Semarang 2013 - 2017 

5. Branch Manager NOBU Kudus 2017 - 2018 

6. Branch Manager BPR BATARI  Cab Semarang 2021 - sekarang 
 

2) Kepemilikan  

Besarnya modal disetor sampai dengan tahun 2024 adalah sebesar 

Rp.20.000.000.000,- telah disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

5/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum dan Pemenuhan Modal Inti Bank Perkreditan Rakyat. 
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TABEL 2 
  SUSUNAN KEPEMILIKAN MODAL 

TAHUN 2023 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

TABEL 3 
  SUSUNAN KEPEMILIKAN MODAL 

TAHUN 2024 

 
 
 
  

3) P

e

r

k

e

m

b

a

Perkembangan Usaha BPR 

a. Riwayat Ringkasan  

Adalah PT. Bank Perkreditan Rakyat Buana Artha Lestari yang semula 

bernama PT. BPR Daya Jaten Ekonomi, beralamat di Jl. Sawo VI No. 83 

Perumnas Palur,  Karanganyar, dengan Anggaran Dasar awal berdasarkan Akta 

No.39 tertanggal 13 Maret 1991 yang dibuat oleh Notaris Maria Theresia 

Budisantoso, Sarjana Hukum Notaris di Surakarta. 

Nama Pemegang Saham Lembar Saham Tahun 2023 Prosentase 

Windy Arif Baktiar 123.861 lembar 12.386.100.000 61,93% 
Bambang Herry Purnomo         3.778 lembar 377.800.000 1,89% 
Waris Wirawan   10.000 lembar 1.000.000.000 5,00% 
Agus Susanto   20.000 lembar 2.000.000.000 10% 
Siane Verawati   18.000 lembar 1.800.000.000 9% 
Ignatius Herry Chrisnanto     1.861 lembar 186.100.000 0,93% 
Bambang Herjunanto     2.500  lembar 250.000.000 1,25% 
Agustini Setiawaty     20.000 lembar 2.000.000.000 10,00% 
Jumlah 200.000 lembar 20.000.000.000 100% 

Nama Pemegang Saham Lembar Saham Tahun 2024 Prosentase 

Windy Arif Baktiar  123.861 lembar 12.386.100.000 61,93% 
Bambang Herry Purnomo  3.778 lembar 377.800.000 1,89% 
Waris Wirawan  10.000 lembar 1.000.000.000 5,00% 
Agus Susanto  20.000 lembar 2.000.000.000 10% 
Siane Verawati   18.000 lembar 1.800.000.000 9% 
Ignatius Herry Chrisnanto  1.861 lembar 186.100.000 0,93% 
Bambang Herjunanto      2.500  lembar 250.000.000 1,25% 
Agustini Setiawaty  20.000 lembar 2.000.000.000 10.00% 

Jumlah   200.000 lembar 20.000.000.000 100% 



 
 

 
 

11 
 

Dengan berbagai pertimbangan antara lain sarana yang lebih memadai dan 

lokasi yang lebih strategis dan mudah dijangkau nasabah, maka sejak tanggal 15 

Januari 2009 lokasi PT. BPR Daya Jaten Ekonomi dipindahkan di Jl. Adi Sucipto 

No.11 Colomadu, Karanganyar. 

Pada tahun 2010 BPR berubah nama dari sebelumnya PT. BPR Daya Jaten 

Ekonomi menjadi PT. BPR Buana Artha Lestari yang beralamat di Jl. Adi 

Sucipto No.11 Colomadu, Karanganyar berdasar Akta No.05 tanggal 12 Oktober 

2010 yang dibuat di Notaris Tegar Pembangun Dayu Putro SH. Spn dan telah 

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

tanggal 12 November 2010 Nomor: AHU 53433 AH.01.02 Tahun 2010, serta 

mendapat persetujuan dari Bank Indonesia Nomor. 12/2/KEP.PBI/Slo/2010 

tertanggal 15 Desember 2010. 

Pada tahun 2019 alamat kantor PT. BPR Buana Artha Lestari pindah alamat 

di Jl. Dr Rajiman No.687 Pajang, Laweyan, Surakarta berdasarkan Persetujuan 

Prinsip Pemindahan Alamat Kantor Pusat ke Luar Wilayah  Kabupaten/Kota  

dari Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-152/KO.0301/2019 dan berdasar akte 

No.79 tertanggal 15 Februari 2019 yang dibuat di Notaris Felisia Kurniati 

Hermawan, S.H., M.K.n. 

Pada tahun 2022 PT. BPR Buana Artha telah mempunyai 1 kantor cabang 

yang beralamat di Jl. MH. Thamrin No.11 Sekayu, Kota Semarang, Semarang 

dengan surat Persetujuan Otoritas Jasa Keuangan dengan Nomor Surat:S-

508/KO.0301/2022 pada tanggal 29 Juni 2022, yang pelaksanaannya telah 

dibuka pada tanggal 25 Juli 2022. 

Pada tahun 2023 PT. BPR Buana Artha Lestari mengalami perubahan nama 

dari PT. Bank Perkreditan Rakyat Buana Artha Lestari menjadi PT. Bank 

Perekonomian Rakyat Buana Artha Lestari disingkat PT. BPR BATARI, yaitu 

sesuai dengan akta Notaris No.34 tertanggal 15 Desember 2023 yang dibuat 

dihadapan Notaris Ninoek Poernomo, S.H. Notaris di Surakarta, telah disahkan 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-

0078795.AH.0102 Tahun 2023 tertanggal 15 Desember 2023. 
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Ikhtisar Data Laporan Keuangan  

Mencakup pendapatan dan beban operasional, pendapatan dan beban non operasional, laba 

sebelum Pajak Penghasilan (PPh), taksiran PPh, dan laba bersih selama tahun 2024 dapat 

disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

 

TABEL 4  

 IKHTISAR DATA KEUANGAN TAHUN 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Des 2024

47,414,379,631

1,410,324,563

0

48,824,704,194

7,035,413,681

55,860,117,875

30,604,340,013

6,024,927

0

4,067,325,522

554,068,055

0

9,432,999,417

2,581,902,612

47,246,660,546

8,613,457,329

13,863,082

15,200,000

0

0

(1,336,918)

8,612,120,411

1,360,000,000

0

7,252,120,411

0

0

0

0

0

0

0

7,252,120,411TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 7,114,969,000

b. Lainnya 0

c. Pajak Penghasilan Terkait 0

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK 0

c. Pajak Penghasilan Terkait 0

Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam 

Kelompok Tersedia untuk Dijual

0

Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan Rev aluasi  Aset Tetap 0

b. Lainnya 0

PENDAPATAN (BEBAN) PAJAK TANGGUHAN 0

JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 7,114,969,000

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 354,550,000

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 8,820,677,000

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 1,705,708,000

Beban Non Operasional 0

Kerugian Penjualan/Kehilangan 0

Lainnya 73,461,000

LABA (RUGI) OPERASIONAL 8,466,127,000

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Non Operasional 428,011,000

Beban Administrasi dan Umum 8,967,884,000

Beban Lainnya 1,978,656,000

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 41,046,880,000

Beban Kerugian Penurunan Nilai 2,974,047,000

Beban Pemasaran 304,578,000

Beban Penelitian dan Pengembangan 0

a.    Beban Bunga Kontraktual 26,794,423,000

b.    Biaya Transaksi 27,292,000

Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 0

Pendapatan Lainnya 7,885,763,000

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 49,513,007,000

Beban Bunga

b.    Prov isi Kredit 589,157,000

c.    Biaya Transaksi -/- 0

Jumlah Pendapatan Bunga 41,627,244,000

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga

a.    Bunga Kontraktual 41,038,087,000

POS Des 2023
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b. Rasio Keuangan, mencakup Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum (KPMM), kredit bermasalah atau Non Performing 

Loan (NPL), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), Return on Asset 

(ROA), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Cash 

Ratio, dan Loan Deposit Ratio (LDR) tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut. 

TABEL 5 
RASIO-RASIO KEUANGAN 

TAHUN 2024 
 

 

c. Perbandingan Jumlah Kredit Bermasalah Terhadap Total Kredit Yang Diberikan 

dan Penyebab Utama Kredit Bermasalah Selama Tahun 2024. 

Dari total kredit yang diberikan pada periode tahun 2024 sebesar  

Rp.412.376.833.872 terdapat kredit yang bermasalah sebesar                              

Rp. 34.330.486.774 

Adapun penyebab utama terjadinya kredit bermasalah, antara lain : 

1. Usaha menurun dan sebagian besar modal tertanam piutang yang tidak 

tertagih/macet 

2. Usaha terhenti sehingga pengembalian kredit yang diharapkan hanya 

bersumber dari penjualan asset jaminan. 

d. Perkembangan Usaha yang Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap BPR 

pada Periode Laporan seperti Ekspansi atau Penciutan Kegiatan Usaha 

dan/atau Jaringan Kantor. 

Dalam Rencana Bisnis BPR tahun 2024 yang telah dibuat akan melakukan 

ekspansi perluasan usaha dengan membuka kantor Cabang di Kabupaten 

Rasio - rasio (%) 2024 2023

a. KPMM 17,50 14,87

b. PPKA / PPAP 100,00 100,00

c. NPL (neto) 8,33 10,08

d. KAP 6,96 7,68

e. ROA 1,76 2,05

f. BOPO 83,26 82,90

g. Net Interest Margin (NIM) 3,91 3,57

h. LDR 88,15 91,23

e. Cash Ratio 11,54 14,51
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Semarang (Ungaran), namun belum terealisasi. Dan akan direncanakan kembali 

pada Rencana Bisnis Tahun 2025. 

4) Strategi dan Kebijakan Manajemen BPR  

Strategi Kebijakan Manajemen dalam mengelola dan mengembangkan usaha BPR, 

termasuk informasi mengenai manajemen resiko yang mencakup identifikasi, 

mengukur, memantau, dan  pengendalian resiko. 

Strategi dan kebijakan manajemen dalam rangka mengelola resiko operasional 

PT. BPR BATARI meliputi : 

a. Identifikasi Resiko 

1) Resiko penyaluran kredit dengan mentaati prosedur pemberian kredit yang 

telah ditetapkan 

2) Peningkatan analisis kredit yang lebih akurat 

3) Pengikatan agunan sesuai prosedur yang benar 

4) Monitoring terhadap kredit yang telah direalisasi 

5) Menangani setiap permasalahan kredit yang ada 

6) Identifikasi resiko operasional, antara lain: 

-  Mengenali calon nasabah 

-  Mengenali uang palsu 

-  Mengelola likuiditas 

-  Melakukan pencatatan pembukuan dan pelaporan yang tertib dan benar 

b. Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengantisipasi kredit bermasalah  

Non Performing Loan (NPL) adalah : 

1) Melakukan pemantauan dini terhadap semua debitur 

2) Mengkondisikan NPL tetap terjaga dengan melakukan monitoring angsuran 

debitur secara harian dan mengupayakan penagihan via telepon maupun 

kunjungan 

3) Penanganan NPL dilakukan melalui perbaikan proses tahapan Manajemen 

Risiko Kredit 

4) Melakukan hapus buku/hapus tagih debitur macet sesuai ketentuan yang 

berlaku 
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5) Menyelesaikan masalah kredit dengan melelang agunan melalui Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang Negara (KPKNL) atau Pengadilan 

Negeri. 

c. Pengendalian Resiko 

1) Menjaga kecukupan permodalan bank minimal 12%. 

2) Menjaga tingkat kelancaran kredit yang diberikan, dengan analisa yang 

sehat dan akurat serta mengantisipasi tingkat resiko pengembalian dengan 

membentuk cadangan aktiva produktif sesuai aturan yang berlaku. 

3)  Menjaga tingkat kebutuhan likuiditas bank dan mengantisipasi terhadap 

resiko negative spread biaya bunganya dengan menempatkan sementara 

seluruh dana idle pada bank lain. 

4) Selalu menjaga  efisiensi dan efektifitas  tenaga, biaya, dan waktu. 

5) Menjalankan prinsip Know Your Customer (KYC) sebagaimana saat ini 

telah diganti dengan pedoman Anti Pencucian Uang dan Pencegahan 

Pendanaan Terorisme dan Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata 

Pemusnah Massal (APU, PPT dan PPPSPM) 

6) Menerapkan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dalam 

pengambilan kebijakan yang meliputi transparansi, akuntabilitas, 

responsible, independen, dan fairness. 

7) Berpedoman kepada Standar Akuntansi Keuangan BPR (SAK-ETAP). 

8) Patuh kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

9) Sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen. 

10) Menyajikan laporan keuangan bank secara tepat dan akurat yang dapat 

digunakan bagi yang membutuhkan. 

d. Laporan Manajemen  

Laporan manajemen yang menyajikan informasi mengenai pengelolaan BPR 

dalam rangka tata kelola yang baik, antara lain: 
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1) Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi PT. BPR BATARI adalah sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI PT BPR BATARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Bidang usaha sesuai anggaran dasar dan kegiatan utama pada periode ini 

sebagai berikut : 

- Menghimpun dana masyarakat atau simpanan masyarakat dalam bentuk 

tabungan dan deposito berjangka. 

- Menyalurkan kembali dana yang dihimpun dari masyarakat kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit modal kerja, investasi, dan konsumsi. 

3) Teknologi informasi 

Bank telah memiliki Teknologi Informasi dalam bentuk hardware maupun 

software, dengan jaringan server dan klien. Untuk software menggunakan 

Aplikasi PENTA System. Dukungan Teknologi Informasi terhadap proses 

operasioanal dan bisnis dengan pengembangan fitur-fitur dan daya dukung 

Core Banking System tehadap proses kerja yang nantinya untuk mendukung 

penerapan perubahan implementasi SAKETAP menjadi SAKEP yang 

penerapannya per 1 Januari 2025.  
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4) Perkembangan usaha dan target pasar 

Dalam mengembangkan usaha, bank masih memprioritaskan terhadap 

pelaku usaha mikro dan menengah yaitu sektor perdagangan, industri kecil, 

jasa, real estate dengan target pasar di sekitar wilayah operasional bank 

antara lain meliputi kota Solo Raya, Semarang Kota, Kabupaten Semarang 

(Ungaran) serta daerah  lainnya yang masih dapat dijangkau. 

5) Lokasi kantor 

 Kantor Pusat PT. BPR BATARI berkedudukan di Jl. Dr Rajiman No.687 

Pajang, Laweyan, Kota Surakarta. 

 Kantor Cabang PT. BPR BATARI beralamat di Jl. MH Thamrin No.11A, 

Sekayu, Kota Semarang 

6) Jaringan kerja dan mitra usaha 

Untuk menyimpan kelebihan kas/persediaan likuiditas, maupun sebagai 

sarana pengiriman uang bagi nasabah yang menabung maupun membayar 

angsuran, bank membuka rekening pada bank lain, baik bank umum dalam 

bentuk tabungan maupun deposito. Penyimpanan dalam bentuk tabungan 

pada bank lain diprioritaskan pada besarnya suku bunga, karena juga 

berfungsi sebagai antisipasi terhadap spread negative atas bunga DPK. 

Bank umum yang telah menjadi bank koresponden antara lain sebagai 
berikut: 
Giro:  
- Bank Mandiri 

- Bank Mandiri (Semarang) 

- BNI 

- BCA 

- BCA (Semarang) 

- Bank CIMB Niaga 

- Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

- Bank JTRUST 

- Bank Maspion 

- Bank Danamon 

- Bank Danamon (Semarang) 

- Bank DKI 
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- Bank UOB 

- Bank Mega 

- Bank INA Perdana 

- Bank Permata 

- Bank Jateng 

- Bank OCBC NISP 

- Bank Mayapada 

- Bank Artha Graha 

- Bank Victoria 

- Bank MNC 

- Bank MNC (Semarang) 

- Bank Index 

- Bank AMAR Indonesia 

- Bank BTN  

- Bank BTN Syariah 

Tabungan : 

- BPR Lestari 

- Bank AMAR Indonesia 

- Bank Mega Syariah 

- Bank Bukopin 

- Bank Maspion 

Deposito : 

- BPR Mitra Banaran Mandiri 

- BPR Ceper 

- BPR Kartadhani Mulya 

- BPR Sejahtera Artha Sembada 

- BPR Lawu Artha 

- BPR Artha Sari Sentosa 

- BPR Danamas Sentosa 

- BPD Jateng 

- BPR Juwana Artha  Sentosa 

- BPR Lingga Sejahtera 

- BPR Restu Klaten Makmur 

- BPR Hariarta Sedana 



 
 

 
 

19 
 

- BPR Kartasura Saribumi 

- Bank Index 

- Bank MNC (Semarang) 

7) Kepemilikan oleh Pemegang Saham, anggota Dewan Komisaris, dan 

Direksi dalam kelompok usaha BPR dan perubahan kepemilikan dari tahun 

sebelumnya. 

BPR tidak terdapat perubahan dalam kepemilikan saham dalam kelompok 

usaha disepanjang periode tahun 2024. 

8) Sumber Daya Manusia meliputi jumlah, tingkat pendidikan, dan kegiatan 

pengembangan SDM selama periode yang bersangkutan. 
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TABEL 6 
SUMBER DAYA MANUSIA 

TAHUN 2024 
 

      Jumlah Karyawan Kantor Pusat 

Jabatan/Posisi Jumlah Pendidikan 

Komisaris 2 S1 
Direksi 2 S1 
Operational Manager 1 S1 
Teller 3 S1+SMU 
Accounting Staff 2 S1+D3 
General Affair 7 SMU+SMP 
IT&Development SPV 1 S1 
IT Staff 3 S1+SMK 
Customer Service 1 D3 
Security 2 SMK 
Funding Manager 1 S1 
Funding Administration SPV 1 S1 
Funding Administration 1 D3 
Funding Officer 5 S1+SMA+D3 
Credit Manager 1 D3 
Assistant Credit Manager 1 S1 
Account Officer SPV 1 D3 
Account Officer  4 S1+D3 
Account Officer Support 2 S1 
Credit Review SPV 4 S1 
Credit Review 2 S1+D3 
Credit Administration SPV 1 S1 
Credit Administration 2 S1 
Document Custody  1 S1 
Credit Surveyor SPV 1 S1 
Credit Surveyor 1 S1 
Collection Administration SPV 1 D3 
Collection Administration 2 D1+D3 
Collection Officer 4 S1+SMA+STM 
Asset Recovery Officer 1 D3 
Legal&HRD Executif Office 1 S2 
Compliance Executive Officer, 1 S1 
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Manrisk & APU PPT 

Internal Auditor Executive Officer 1 S1 
Assisten Credit  1 S1 
Total 62  

     
Jumlah Karyawan Kantor Cabang Semarang 

 

Jabatan/Posisi Jumlah Pendidikan 

Branch Manager 1 S1 
Customer Service 1 S1 
Teller 1 S1 
Credit Administration 1 S1 
Account Officer Support 1 S1 
Credit Surveyor SPV 1 S1 
Accounting  1 S1 
Credit Surveyor 1 S1 
AO 1 S1 
Internal Audit Staff 1 S1 
Funding Officer 2 S1 
Total 12  

 
 
 

Kegiatan dalam pengembangan SDM yang telah dilaksanakan selama periode tahun 2024 

antara lain sebagai berikut: 

TABEL 7    
KEGIATAN PENGEMBANGAN SDM 

TAHUN 2024 

NO PROGRAM SOSIALISASI 
DAN PELATIHAN 

BAGIAN TANGGAL  
PELAKSANAAN 

1. 
Sosialisasi Ketentuan BPR dan 
BPRS 

Direktur YMFK, 
Operational Manager 03 Januari 2024 

2. Undangan Sosialisasi ISO Bersama 
Perbarindo (Zoom Meeting) IT 05 Januari 2024 

3. CFA Level 2 Preaparation Program 
(BINUS) Komisaris Utama 13 Januari 2024 

4. Sosialisasi dan Pelatihan CKPN 
(PENTA MEDIA INFORMASI) 

IT 15 Januari 2024 
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5. Pelatihan Persiapan Implementasi 
SAKEP (Perbarindo Solo Raya) 

Direktur YMFK, 
Operational Manager, 
Accounting 

16  Januari  2024 

6. Zoom AKUBANK MASTER 
MIND Direktur Utama 19 Januari 2024 

7. Pelatihan Stress Test, Simulasi 
CKPN (Perbarindo Solo) 

Direktur Utama, Branch 
Manager, Assistant Credit 
Recovery Manager, 
Accounting Staff 

25 Januari 2024 

8. 
Undangan Edukasi PP Nomor 58 
Tahun 2023 Core Tax 
Administration System 

Direktur YMFK, 
Operational Manager 05 Februari 2024 

9. 
Puncak Bulan Inklusi Keuangan 
(Perbarindo PAC Solo) 

Direktur YMFK, Funding 
Manager, Funding Officer 20 Februari 2024 

10. 
Sharing Motivasi, Bimbingan 
Rohani dan Halal Bihalal 

Seluruh Karyawan 
PT.BPR BATARI 16 April  2024 

11. 
Kolaborasi Penyelenggaraan 
Webinar Series LPS-Perbarindo 
Tahun 2024 (Zoom Meeting) 

Operational Manager 23 April  2024 

12. 
Undangan Kelas Pajak SPT 
Tahunan Badan dan Bea Materai 
(Zoom Cloud Meeting) 

Operational Manager 23 April  2024 

13. 
Undangan Halal Bihalal Tahun 
2024/1445H (Perbarindo Solo 
Raya) 

Direktur Utama, Direktur 
YMFK 24 April 2024 

14. Proposal Kumpul dan Sinau Bareng 
Komunitas PE BPR/BPRS 

Compliance Executive 
Officer 24 Mei 2024 

15. 

Undangan Edukasi Penyampaian 
Laporan Yang Berisi Informasi 
Keuangan Secara Otomatis Bagi 
Lembaga Jasa Keuangan, Lembaga 
Jasa Keuangan Lainnya, dan 
Entitas Lainnya Tahun 2024 (Zoom 
Cloud Meeting) 

Operational Manager 28 Mei 2024 

16. 

Sosialisasi Pengujian Pelaporan dan 
Permintaan Informasi Debitur 
SLIK Yang Akan Beroperasi pada 
Server Baru (Zoom Webinar) 

IT&Credit 
Administyration 31 Mei 2024 

17. 
Undangan Gathering Digitalisasi 
BPR &Pelatihan Mikro BPR Solo 
Raya 

IT 04 Juni 2024 

18. 
Edukasi Sistem Pembayaran 
Kepada Anggota Perbarindo dan 
Asbisindo 

Direktur YMFK, Teller 2 Juni 2024 
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19. 

Sosialisasi SPRINT MOdul 
Penilaian Kemampuan dan 
Kepatutan BPR dan Modul 
Penilaian Kemampuan dan 
Kepatutan serta Wawancara Dewan 
Pengawas Syariah Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (Zoom 
Meeting) 

Direktur YMFK, 
Compliance Executive 
Officer 

02 Juli 2024 

20. 

Undangan Focus Group Discussion 
(FGD) Mengenai Kesiapan Core 
Banking System (CBS) BPR 
Bersama Penyedia Jasa Teknologi 
Informasi (PJTI) BPR Dalam 
Rangka Penerapan SAKEP (Zoom 
Meeting) 

Direktur YMFK, 
Operational Manager& IT 

05 Juli  2024 

21. Sosialisasi Sertipikat Tanah Secara 
Elektronik 

Direktur YMFK& Credit 
Administration 09 Juli 2024 

22. Kegiatan Workshop SAKEP (Zoom 
Meeting) 

Direktur YMFK ,Manager 
Operasional&Accounting 
Staff 

11 Juli 2024 

23. Penyegaran Direktur I PPJ Direktur Utama 02-04 Juli 2024 

24. Pelatihan Audit Iternal BPR 
(Perbarindo Solo) 

Internal Auditor Executive 
Officer 24-25 Juli 2024 

25. Sosialisasi Kegiatan Bulan Inklusi 
Keuangan Tahun 2024 

IT, Customer 
Service&Funding Officer 29 Agustus 2024 

26. Sosialisasi Program Premi LPS 
(Zoom Meeting) 

Direktur YMFK, 
Operational Manager&IT 25 September 2024 

27. Seminar PESAKOM Komisaris Utama 
25 September  
2024 

28. 

Employee Gathering 
“Leadership&Teamwork Training 
dalam mewujudkan Visi BPR 
BATARI 

Seluruh karyawan PT BPR 
BATARI 

12 Oktober 2024 

29. 

Undangan Sosialisasi Aplikasi 
Pelaporan Online OJK (APOLO) 
Modul Laporan Profesi Keuangan 
Akuntan Publik/Kantor Akuntan 
Publik (AP/KAP) 

Direktur YMFK, 
Operational Manager& IT 

17-18 Oktober 
2024 

30. 

Pembahasan Kepatuhan Laporan 
Implementasi Program Simpanan 
Mahasiswa dan Pemuda Generasi 2 
(Si Muda Gen2) (Virtual Meeting 

Customer Service 17 Oktober 2024 
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melalui Platform Zoom) 

31. Seminar Prospek PerbankanTahun 
2025 Direktur Utama 15 Oktober 2024 

32. 
Sosialisasi Optimalisasi Lembaga 
Alternatif Penyelesaian Sengketa 
Sektor Jasa Keuangan (LAPS SJK) 

Direktur Utama 06 November 2024 

33. Sosialisasi Ketentuan Perbankan 
Direktur YMFK, Audit 
Internal& Compliance 
Executive Officer 

07 November 2024 

34. 
Evaluasi Kinerja dan Sosialisasi 
BPR/S di Wilayah Kerja Kantor 
OJK Solo 

Direktur Utama 11 November 2024 

35. 

Sosialisasi Aplikasi Pelapaoran 
Online OJK (APOLO) Modul 
Laporan Insidental dan Laporan 
Bulanan BPR/BPRS (Zoom 
Meeting) 

Direktur YMFK, 
Operational Manager, IT& 
AccountING Staff 

13-14 November 
2024 

36. Sosialisasi Perlindungan Konsumen 

Direktur YMFK, IT, 
Internal Audit, Customer 
Service, Credit 
Administration Supervisor 

12 November 2024 

37. 

Pelatihan Tatap Muka Penyesuaian 
Perjanjian Baku Sesuai Mandat 
POJK No.22 Tahun 2023 Tentang 
Perlindungan 
Konsumen&Masyarakat di Sektor 
Jasa Keuangan 

Staff Audit Intern& Credit 
Administration 

20 November 2024 

38. Sosialisasi Ketentuan BPR (Zoom 
Meeting) 

Operational Manager, IT, 
Audit Intern, Staff 
Accounting, Compliance 
Executive Officer, 
Direktur YMFK 

28 November 2024 

39. Aspek Hukum Penyesuaian 
Perjanjian Baku (Perbarindo Solo) 

Collection Administration 
Supervisor, Credit 
Administration, Credit 
Review 

26 November 2024 

40.  Undangan Sosialisasi Ketentuan 
Perbankan 

Direktur YMFK, 
Compliance Executive 
Officer, Audit Intern, 
Direktur Utama, IT 

02 Desember 2024 

41. Harmonisasi Direksi VPR/BPRS 
Solo Raya Direktur Utama 11-12 Desember 

2024 
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42. 

Sosialisasi Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan bagi Anggota 
Perbarindo Solo Raya oleh BPJS 
Ketenagakerjaan 

Direktur YMFK 23 Desember 2024 

43. Pelatihan Penyusunan Laporan 
Bulanan BPR 2025 Staff Accounting, IT 19 Desember 2024 

44. 

Sosialisasi Aplikasi Pelaporan 
Online OJK (APOLO) Modul 
Laporan Tahunan BPR/BPRS dan 
Laporan Keuangan Publikasi 
BPR/BPRS (Zoom Meeting) 

Operational Manager, Staff 
Accounting, IT 17 Desember 2024 

45. Analis Kredit  

Credit Superveyor 
Supervisor, Credit Review, 
Account Officer 
Supervisor 

10 Desember 2024 

46. 
Sosialisasi Ketentuan Perbankan 
Persiapan BPR Dalam 
Implementasi Regulasi OJK 

Seluruh Karyawan PT. 
BPT BATARI 

07 Desember 2024 

47. Sosialisasi Enhancement Pelaporan 
SLIK Tahun 2024 IT& Credit Administration 10 Desember 2024 

48. Pelatihan APU PPT dan PPPSPM Seluruh karyawan PT. 
BPR BATARI 05 Desember 2024 

49. Pelatihan Legal Practice Workshop 
(Zoom Meeting) 

Credit Administration 
Supervisor, Credit 
Administration 

05 Desember 2024 

  

9) Kebijakan pemberian gaji, tunjangan, dan fasilitas bagi anggota Direksi dan 

Dewan Komisaris termasuk bonus, tantiem, dan fasilitas lainnya 

Kebijakan di atas ditentukan oleh pemegang saham melalui RUPS,sedangkan 

kesejahteraan dan fasilitas kepada pegawai yang telah disediakan guna kelancaran 

operasional bank antara lain: 

a) Kendaraan operasional berupa sepeda motor. 

b) Pelatihan dan seminar  yang menunjang pekerjaan. 

c) Fasilitas kredit untuk setiap karyawan. 

10) Perubahan penting lainnya yang terjadi di BPR dalam tahun yang 

bersangkutan. 

Terdapat perubahan penting yang terjadi di BPR yang secara resmi nama BPR 

berganti menjadi Bank Perekonomian Rakyat atau disingkat PT. BPR BATARI 

dari yang sebelumnya Bank Perkreditan Rakyat. Pergantian nama tersebut 
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ditandai dengan disyahkannya RUU tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (RUU P2PSK) oleh Presiden menjadi Undang-undang No.4 

tahun 2023. Perubahan tersebut sesuai dengan Akta BPR No.34 tanggal 15 

Desember 2023 dihadapan Notaris Ninoek, SH dan telah disahkan oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-0078795.AH.0102 

Tahun 2023 tertanggal 15 Desember 2023. 

 

III. LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN 

Laporan keuangan tahunan ini disusun untuk 1 (satu) tahun dengan perbandingan 1 (satu) 

tahun buku sebelumnya, terdiri dari : 

1. Neraca 

Neraca PT. BPR BATARI posisi 31 Desember 2024 adalah seperti tabel berikut ini: 

NERACA PT. BPR BATARI 
31 Desember 2024 

Dalam satuan rupiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Des 2024

1,084,482,500

0

0

0

79,363,733,776

93,322,117

80,354,894,159

0

0

2,871,116,026

408,814,415,970

3,027,685,096

0

0

408,657,846,900

19,091,188,102

0

0

0

6,945,899,564

2,840,270,753

75,000,000

61,145,812

7,831,972,968

520,055,385,128

Des 2024

502,471,720

46,425,631,504

421,411,079,242

8,725,136,008

8,049,895,831

0

2,646,004,604

487,760,218,909

Des 2024

25,000,000,000

5,000,000,000

76,341,701

0

4,966,704,107

7,252,120,411

32,295,166,219

a.    Tahun-tahun Lalu 2,351,106,000

b.    Tahun Berjalan 7,114,969,000

Total Ekuitas 29,532,417,000

a.    Umum 66,342,000

b.    Tujuan 0

Laba (Rugi)

Cadangan

b.    Modal yang Belum Disetor -/- 5,000,000,000

EKUITAS Des 2023

Modal Disetor

a.    Modal Dasar 25,000,000,000

Liabilitas Lainnya 3,070,729,000

Total Liabilitas 419,051,558,000

Simpanan dari Bank Lain 5,012,356,000

Pinjaman yang Diterima 12,049,542,000

Dana Setoran Modal-Kewajiban 0

Simpanan

a.    Tabungan 33,440,089,000

b.    Deposito 364,982,232,000

LIABILITAS Des 2023

Liabilitas Segera 496,610,000

-/- Akumulasi amortisasi dan penurunan nilai 52,396,000

Aset Lainnya 6,385,329,000

Total Aset 448,583,975,000

c. Inv entaris 4,635,366,000

d. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai 2,323,915,000

Aset Tidak Berwujud 75,000,000

Aset Tetap dan Inv entaris

a. Tanah dan Bangunan 0

b. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai 0

Jumlah 360,599,492,000

Agunan yang Diambil Alih 10,318,522,000

Properti Terbengkalai 0

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 2,343,296,000

Penyertaan Modal 0

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0

b. Kepada Bank Umum 0

c. Kepada non bank – pihak terkait 2,594,751,000

d. Kepada non bank – pihak tidak terkait 360,348,037,000

Jumlah 67,840,338,000

Kredit yang Diberikan

a. Kepada BPR 0

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 0

Penempatan pada Bank Lain 67,926,380,000

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 86,042,000

Kas dalam Rupiah 1,106,239,000

Kas dalam Valuta Asing 0

Surat Berharga 0

ASET Des 2023
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2. Laporan Laba Rugi dari tahun buku yang bersangkutan 

LAPORAN LABA RUGI 
PT. BPR BATARI 

31 Desember 2024 

Dalam satuan rupiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Des 2024

47,414,379,631

1,410,324,563

0

48,824,704,194

7,035,413,681

55,860,117,875

30,604,340,013

6,024,927

0

4,067,325,522

554,068,055

0

9,432,999,417

2,581,902,612

47,246,660,546

8,613,457,329

13,863,082

15,200,000

0

0

(1,336,918)

8,612,120,411

1,360,000,000

0

7,252,120,411

0

0

0

0

0

0

0

7,252,120,411TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 7,114,969,000

b. Lainnya 0

c. Pajak Penghasilan Terkait 0

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK 0

c. Pajak Penghasilan Terkait 0

Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam 

Kelompok Tersedia untuk Dijual

0

Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan Rev aluasi  Aset Tetap 0

b. Lainnya 0

PENDAPATAN (BEBAN) PAJAK TANGGUHAN 0

JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 7,114,969,000

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 354,550,000

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 8,820,677,000

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 1,705,708,000

Beban Non Operasional 0

Kerugian Penjualan/Kehilangan 0

Lainnya 73,461,000

LABA (RUGI) OPERASIONAL 8,466,127,000

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Non Operasional 428,011,000

Beban Administrasi dan Umum 8,967,884,000

Beban Lainnya 1,978,656,000

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 41,046,880,000

Beban Kerugian Penurunan Nilai 2,974,047,000

Beban Pemasaran 304,578,000

Beban Penelitian dan Pengembangan 0

a.    Beban Bunga Kontraktual 26,794,423,000

b.    Biaya Transaksi 27,292,000

Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 0

Pendapatan Lainnya 7,885,763,000

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 49,513,007,000

Beban Bunga

b.    Prov isi Kredit 589,157,000

c.    Biaya Transaksi -/- 0

Jumlah Pendapatan Bunga 41,627,244,000

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga

a.    Bunga Kontraktual 41,038,087,000

POS Des 2023



 
 

 
 

28 
 

3. Laporan Arus Kas 

LAPORAN ARUS KAS PT. BPR BATARI 
             31 Desember 2024 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

31 Desember 2023

41,038,087,423

589,156,851

0

75,000,000

7,810,762,831

(26,821,714,184)

(5,383,450,100)

(3,584,433,423)

(1,978,657,283)

3,623,577,186

(3,269,027,222)

0

(4,984,332,730)

70,163,347,160

(109,953,408,913)

(3,504,328,840)

1,753,451,126

634,868,963

(493,462,130)

12,729,950,896

20,548,108,263

994,904,813

5,026,541,668

18,000,000

(84,531,245)

191,870,325

5,140,281,435

(689,211,635)

0

0

0

0

(689,211,635)

0

0

(4,253,649,500)

0

(4,253,649,500)

197,420,300

908,819,000

1,106,239,300Kas dan setara Kas akhir periode 1,084,482,500

Peningkatan (Penurunan) Arus Kas (21,756,800)

Kas dan setara Kas awal periode 1,106,239,300

Penyesuaian lainnya 0

Arus Kas neto dari aktiv itas Pendanaan (3,489,371,000)

Penerimaan/pembayaran pinjaman yang diterima sebagai 0

Pembayaran div iden (4,489,371,000)

Arus Kas  dari aktivitas Pendanaan

Penerimaan/pembayaran pinjaman yang diterima sebagai 1,000,000,000

Penyesuaian lainnya 0

Arus Kas neto dari aktiv itas Inv estasi (2,310,533,264)

Pembelian/penjualan Surat Berharga 0

Pembelian/penjualan Penyertaan Modal 0

Pembelian/penjualan aset tetap dan inv entaris (2,310,533,264)

Pembelian/penjualan aset tidak berwujud 0

Arus Kas neto dari aktiv itas operasi 5,778,147,464

Arus Kas dari aktivitas Investasi

Liabilitas lain-lain 68,979,900

Penyesuaian lainnya atas liabilitas operasional (518,167,469)

Pinjaman yang diterima (4,999,645,838)

Liabilitas imbalan kerja 24,462,627

Deposito 56,428,847,208

Simpanan dari bank lain 3,712,780,462

Liabilitas segera 5,861,586

Tabungan 12,985,542,897

Penyesuaian lainnya atas aset operasional 1,022,953,973

Kenaikan/Peningkatan atas liabilitas operasional

Agunan yang diambil alih (8,772,665,692)

Aset lain-lain (1,088,230,329)

Penempatan pada bank lain (11,437,354,243)

Kredit yang diberikan (48,907,338,029)

Penyesuaian lainnya atas pendapatan dan beban (5,981,393,577)

Penurunan/Peningkatan atas aset operasional

Beban non operasional lainnya (7,054,696,045)

Pembayaran pajak penghasilan 0

Beban operasional lainnya (1,623,090,645)

Pendapatan non operasional lainnya 6,358,758,913

Beban gaji dan tunjangan (5,811,303,750)

Beban umum dan administrasi (3,621,695,667)

Pendapatan operasional lainnya 6,771,201,929

Pembayaran beban bunga (30,610,364,940)

Penerimaan beban klaim asuransi 0

Penerimaan atas aset keuangan yang telah dihapusbukukan 0

Penerimaan pendapatan bunga 47,414,379,630

Penerimaan pendapatan prov isi dan jasa transaksi 1,410,324,563

Laporan Arus Kas 31 Desember 2024

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Metode Langsung
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4. Laporan Perubahan Ekuitas 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  PT. BPR BATARI 

Periode 31 Desember 2024 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5. Catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi mengenai Komitmen dan 

Kontijensi 

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTIJENSI  PT. BPR BATARI 
Periode 31 Desember 2024 

                                                                                  Dalam satuan rupiah 

 
 
 
 
 
 
 

Des 2024

0

0

0

21,051,622,995

21,051,622,995

0

0

4,791,335,835

3,673,309,204

1,118,026,631

0

0

0

0

KEWAJIBAN KONTINJENSI 0

REKENING ADMINISTRATIF LAINNYA 0

b.   Aset produktif yang dihapus buku 1,118,027

c.   Agunan dalam  proses penyelesaian kredit 0

d.    Tagihan Kontinjensi Lainnya 0

c.   Kewajiban Komitmen Lainnya 0

TAGIHAN KONTINJENSI 3,409,715

a.   Pendapatan bunga dalam Penyelesaian 2,291,688

KEWAJIBAN KOMITMEN 10,281,374

a.   Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik 10,281,374

b.   Penerusan kredit 0

TAGIHAN KOMITMEN 0

a.   Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum ditarik 0

b.   Tagihan Komitmen lainnya 0

POS Des 2023

Modal Disetor Tambahan Modal
Laba/ Rugi Yang 

Belum Direalisasi

Cadangan 

Umum

Saldo Laba yang 

Belum Ditentukan
Jumlah

14,000,000,000 2,050,000,000 6,829,196,004 51,341,701 5,790,559,255 28,721,096,960

0 0 0 0 (10,268,649,500) (10,268,649,500)

0 0 0 15,000,000 0 15,000,000

6,000,000,000 0 0 0 0 6,000,000,000

0 0 0 0 6,829,196,004 6,829,196,004

0 0 0 0 0 0

0 0 7,114,969,349 0 0 7,114,969,349

0 0 (6,829,196,004) 0 0 (6,829,196,004)

20,000,000,000 2,050,000,000 7,114,969,349 66,341,701 2,351,105,759 31,582,416,809

0 0 0 0 (4,499,371,000) (4,499,371,000)

0 0 0 10,000,000 0 10,000,000

0 1,000,000,000 0 0 0 1,000,000,000

0 0 0 0 7,114,969,349 7,114,969,349

0 0 0 0 0 0

0 0 7,252,120,411 0 0 7,252,120,411

0 0 (7,114,969,349) 0 0 (7,114,969,349)

20,000,000,000 3,050,000,000 7,252,120,411 76,341,701 4,966,704,108 35,345,166,220Saldo per 31 Desember 2024

Rev aluasi Aset Tetap

Laba/Rugi Periode Berjalan

Pos Penambah/Pengurang Lainnya

Pembentukan Cadangan

Setoran Modal

Laba/Rugi yang Belum Direalisasi

Pos Penambah/Pengurang Lainnya

Saldo per 31 Desember 2023

Div iden

Laba/Rugi yang Belum Direalisasi

Rev aluasi Aset Tetap

Laba/Rugi Periode Berjalan

Div iden

Pembentukan Cadangan

Setoran Modal

Saldo per 31 Desember 2022
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IV. Opini dari Akuntan Publik 

PT. BPR BATARI pada laporan tahun 2024 menggunakan Jasa Kantor Akuntan Publik 

Ganung AB. Pokok-pokok hasil audit atas laporan keuangan, opini dan surat komentator 

audit (management letter) (data terlampir). 

Opini dari Akuntan Publik secara rinci kami sajikan sebagai berikut : 

Laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 

PT. BPR BATARI tanggal 31 Desember 2024, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk 

tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Hal lain: 

Laporan keuangan pokok secara keseluruhan sebagai bagian dari pemerolehan 

keyakinan yang memadai atas kewajaran laporan keuangan. Dan dilakukan pemeriksaan 

terhadap sistem pengendalian intern perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan 

tersendiri (management letter) yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam laporan 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



































































































































































































 
 

 
 

31 
 

I. Pengungkapan (disclosure) informasi lainnya meliputi: 

1. Ikhtisar kebijakan akuntansi mencakup: 

a. Pernyataan bahwa BPR menggunakan SAK ETAP 

Manajemen PT. BPR BATARI dalam menerapkan sistem akuntansi telah 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan bagi Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) dan Pedoman Akuntansi BPR (PA BPR) yang berlaku. 

b. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan 

Pengukuran dan penyusunan laporan keuangan PT. BPR BATARI disusun 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan bagi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP) dan Pedoman Akuntansi BPR (PA BPR) yang berlaku. 

c. Kebijakan akuntansi BPR yang antara lain meliputi: 

i. Kebijakan konsep dasar pengukuran 

Kebijakan konsep dasar pengukuran laporan tahunan PT. BPR BATARI 

mengacu pada SAK ETAP dan PA BPR, oleh karena itu laporan keuangan ini 

disajikan berdasarkan SAK ETAP dan PA BPR. 

ii. Kredit Yang Diberikan 
Defnisi: 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara BPR 

dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam (debitur) untuk melunasi 

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Dasar Pengaturan 

1. Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa 

depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai atau 

biaya yang dapat diukur dengan handal (SAK ETAP paragraph 2.34) 

2. Entitas harus mengakui pendapatan atas dasar berikut: 

Bunga harus diakui secara akrual; dan seterusnya (SAK ETAP  

paragraph 20.27) 
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  Pengakuan dan Pengukuran 

1) Penyaluran kredit 

a) Pada saat BPR menandatangani perjanjian kredit dengan debitur, maka 

BPR mengakui “kewajiban komitmen fasilitas kredit yang diberikan 

kepada debitur sebesar plafond kredit yang diperjanjikan atau dapat ditarik 

sesuai jadwal penarikan/penggunaan kredit yang disepakati BPR dengan 

debitur, kecuali untuk penerusan kredit. 

b) Jumlah kewajiban komitmen fasilitas kredit sesuai jenis kreditnya, yaitu: 

(1) Kredit Modal Kerja, yang akan berkurang pada saat dilakukan 

penarikan dan akan bertambah kembali pada saat diterima setoran. 

(2) Kredit Investasi, kredit modal kerja dengan plafon menurun, atau 

kredit konsumsi akan berkurang pada saat dilakukan penarikan dan 

tetap/tidak bertambah pada saat diterima setoran. 

c) Nilai buku awal kredit yang diberikan diakui sebesar pokok kredit 

dikurangi provisi serta ditambah biaya transaksi yang ditanggung BPR. 

d) Kredit Sindikasi  

PT. BPR BATARI dalam laporan tahunan 2024 memiliki kredit sindikasi 

yang bekerja sama dengan PT. BPR Sinar Mitra Sejahtera, PT. BPR Rudo 

Indobank, PT. BPR Enggal Makmur Adi Santoso, PT BPR Ceper, PT. BPR 

Multi Arthanusa, PT BPR Central International, PT. BPR Dana Mitra 

Sentosa, PT. BPR Mitra Mulia Persada, PT. BPR Pura Artha Kencana 

Jatipuro, PT. BPR Lingga Sejahtera, PD. BPR Tapin Selatan, PT. BPR 

Artha Sari Sentosa, PT. BPR Klaten Sejahtera, PT. BPR Trihasta Prasodjo, 

PD BPR Bank Jombang, PT. BPR Hariarta Sedana, PT. BPR Bumidhana 

Adigraha, PT. BPR Artharindo, PT. BPR Hari Depan, PT. BPR Bali Sinar 

Menara, PT. BPR Gianyar Parthasedana, PT. BPR Bank Kertiawan, PT. 

BPR Wahyu Niramala, PT BPR Central Kepri, PT. BPR Mitra Karya, PT 

BPR Majesty Golden Raya, PT BPR LSE Manggala, PT BPR Global 

Mentari, PT BPR Kintamas Mitra Dana, PT BPR Dana Nagoya, PT BPR 

Utomo Manunggal Sejahtera Lampung, PT. BPR Eka Ayu Artha Bhuwana, 

PT. BPR Gisawa, PT. BPR Tulus Dadi, PT. BPR Suryajaya 
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Kubutambahan, PT. BPR Parasari, PT. BPR Arthakelola Cahayatama, PT. 

BPR Artha Bali Jaya, PT BPR Naga, PT. BPR Ulatidana Rahayu, PT. BPR 

Parasari Sibang, PT. BPR Mas Giri Wangi, PT. BPR Gunung Rizki Pusaka 

Utama, PT BPR Dana Mitra Sukses, PT. BPR Dana Mitra Utama, PT BPR 

Dana Central Mulia, PT. BPR Banda Raya, PT. BPR Kencana Graha, PT. 

BPR Sejahtera Batam, PT BPR Narwastu Mikro Perkasa, PT. BPR 

Ciledug Dhana Semesta. 

e) Penerusan kredit (channeling) 

PT. BPR BATARI dalam laporan tahunan ini tidak memiliki penerusan 

kredit (channeling). 

2) Pengakuan Bunga 

a) Provisi diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus. Amortisasi 

tersebut diakui sebagai penambah pendapatan bunga. 

b) Biaya transaksi dalam rangka pemberian kredit (yang ditanggung oleh 

BPR, jika ada) diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus. 

Amortisasi tersebut diakui sebagai pengurang pendapatan bunga. 

c) Amortisasi provisi dan biaya transaksi dilakukan tanpa memper-hatikan 

apakah kredit termasuk performing atau non performing. 

d) Dengan mempertimbangkan azas manfaat dan biaya bagi industri BPR 

maka provisi dan biaya transaksi untuk kredit dengan jangka waktu 

sampai dengan 1(satu) bulan diakui sekaligus sebagai pendapatan bunga, 

kecuali kredit dengan jangka waktu sampai dengan 1(satu) bulan yang 

jatuh temponya melewati tanggal neraca. 

e) Pendapatan bunga dari perjanjian kredit (bunga kontraktual) diakui 

sebagai berikut : 

(1) Kredit yang termasuk kategori performing diakui secara akrual 

(2) Kredit yang termasuk kategori non-performing (Kurang Lancar, 

Dalam Perhatian Khusus, Diragukan, dan Macet) 

f) Penerimaan setoran dari debitur untuk kredit performing digunakan 

terlebih dahulu untuk melunasi piutang bunga. Sedangkan penerimaan 
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setoran dari debitur untuk kredit non performing harus digunakan terlebih 

dahulu untuk melunasi tunggakan pokok dan jika masih terdapat kelebihan 

setoran yang diterima diakui sebagai pelunasan tunggakan bunga. 

g) Pada saat diklasifikasikan sebagai kredit non-performing, maka BPR : 

(1) Membatalkan bunga kredit (bunga kontraktual) yang sudah diakui 

sebagai pendapatan tetapi belum dibayar debitur 

(2) Bunga yang dibatalkan tersebut diakui sebagai tagihan kontijensi 

(pendapatan bunga kredit dalam penyelesaian). 

h) Apabila terjadi kesalahan pada penggolongan kualitas kredit pada periode 

yang lalu dan baru diketahui pada periode berjalan dan kesalahan tersebut 

bersifat material, maka dilakukan koreksi pada periode terjadinya 

kesalahan pada pos-pos yang terkait. 

i) Apabila perubahan kualitas kredit diketahui setelah tanggal neraca pada 

atau sebelum tanggal neraca, maka perubahan tersebut dianggap sebagai 

peristiwa setelah tanggal neraca yang memerlukan penyesuaian (adjusting 

subsequent event). Penyesuaian dilakukan atas pos-pos terkait. 

j) Apabila perubahan kualitas kredit diketahui setelah tanggal neraca tetapi 

sebelum tanggal penyelesaian laporan keuangan atas kondisi setelah 

tanggal neraca, maka perubahan tersebut dianggap sebagai perubahan 

estimasi dan tidak perlu melakukan penyesuaian atas pos-pos terkait 

periode yang lalu. 

3) Penyisihan Kerugian Kredit 
Definisi  
1) Penyisihan kerugian kredit dibentuk untuk menutup kemungkinan 

kerugian yang timbul sehubungan dengan penanaman dana ke dalam 
kredit. 

2) Penghapusan Kredit (Hapus Buku) adalah tindakan administratif BPR 
untuk menghapus buku kredit macet dari neraca sebesar kewajiban debitur 
tanpa menghapus hak tagih BPR kepada debitur. 

3) Penghapusan Hak Tagih Kredit (Hapus Tagih) adalah tindakan BPR 
menghapus kewajiban debitur yang tidak dapat diselesaikan. 
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Dasar Pengaturan 
i. Penurunan nilai pinjaman yang diberikan dan piutang dibentuk sebesar 

estimasi kerugian yang tidak dapat ditagih (SAK ETAP paragraph 22.2) 
ii. Penurunan nilai ditentukan dengan memperhatikan antara lain 

pengalaman, prospek industri, prospek usaha, kondisi keuangan dengan 
penekanan pada arus kas, kemampuan membayar debitur dan agunan 
yang dikuasai. Pemulihan nilai pinjaman yang diberikan dan piutang 
mengacu ke paragraph 22.15, 22.17 dan 22.18 (SAK ETAP paragraph 
22.23) 

Penjelasan  
BPR membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif untuk 
penempatan pada bank lain dan kredit yang diberikan bagi setiap 
kategori dari Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, 
Diragukan dan Macet berdasarkan Salinan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 1 Tahun 2024 Tentang Kualitas Aset BPR sebagai 
penyempurnaan atas POJK No.33/2018 tentang KAP PPAP BPR. 
Besar pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif adalah 
sebagai berikut: 

0,5% dari aktiva yang digolongkan lancar 

3%  dari dari aset produktif dengan kualitas dalam perhatian khusus 

setelah dikurangi dengan nilai agunan (sudah berlaku sejak 

tanggal 1 Desember 2021) 

10% dari aset produktif dengan kualitas kurang lancar setelah 

dikurangi dengan nilai agunan 

50% dari aset produktif dengan kualitas diragukan setelah dikurangi 

dengan nilai agunan 

100% dari aset produktif dengan kualitas macet setelah dikurangi 

dengan nilai agunan 

iii. Investasi di Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

Dasar Pengaturan 

Adalah SAK ETAP Bab 10 tentang Investasi Pada Efek Tertentu, SBI adalah 

surat berharga sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek dalam mata 

uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dengan sistem diskonto. 

PT. BPR BATARI tidak memiliki Surat Berharga Bank Indonesia. 
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iv. Agunan Yang Diambil Alih 

Definisi : 

Agunan Yang Diambil Alih adalah aset yang diperoleh BPR, baik melalui 

pelelangan maupun diluar pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela 

oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual diluar lelang dari 

pemilik agunan dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada BPR. 

Dasar Pengaturan 

1) Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan keuangan 

sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah yang memiliki 

sifat atau fungsi sejenis (SAK ETAP paragraph 3.10) 

2) Dalam membuat pertimbangan seperti yang dijelaskan di paragraph 9.4, 

manajemen juga mempertimbangkan persyaratan dan panduan dalam 

PSAK non-ETAP yang berhubungan dengan isu serupa dan terkait. 

Jika panduan tambahan diperlukan untuk membuat keputusan yang 

dijelaskan di paragraph 9.4, maka manajemen dapat mempertim-bangkan 

pengaturan terkini dari badan penyusun standar lain yang menggunakan 

kerangka dasar yang serupa untuk mengembangkan standar akuntansi, 

literatur akuntansi lain dan praktik industri yang diterima umum, 

sepanjang tidak bertentangan dengan sumber-sumber yang ada di 

paragraph 9.5 (SAK ETAP paragraph 9.6) 

Pengakuan dan Pengukuran 

1) Penyelesaian Kredit 

a) Pada saat pengakuan awal, Agunan Yang Diambil Alih dibukukan 

pada nilai wajar setelah dikurangi biaya untuk menjual yaitu 

maksimum sebesar kewajiban debitur. BPR tidak boleh mengakui 

keuntungan pada saat pengambilalihan aset. 

b) Setelah pengakuan awal, Agunan Yang Diambil Alih dibukukan 

sebesar nilai yang lebih rendah antara nilai tercatat dengan nilai 

wajarnya setelah dikurangi biaya untuk menjual. 
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c) Apabila Agunan Yang Diambil Alih mengalami penurunan nilai, maka 

BPR mengakui rugi penurunan nilai tersebut. 

d) Apabila Agunan Yang Diambil Alih mengalami pemulihan penurunan 

nilai, maka BPR mengakui pemulihan penurunan nilai tersebut 

maksimum sebesar rugi penurunan nilai yang telah diakui. 

e) Agunan Yang Diambil Alih tidak disusutkan. 

f) Pada saat penjualan, selisih antara nilai tercatat Agunan Yang Diambil 

Alih dan hasil penjualannya diakui sebagai keuntungan atau kerugian 

non operasional. 

2) Proses Penyelesaian Kredit 

Hasil penjualan Agunan Yang Diambil Alih diakui sebagai pengurang 

tagihan yang terkait dengan kredit. 

PT. BPR BATARI dalam periode laporan tahunan periode tahun 2024 

memiliki 13 (tiga belas) debitur Agunan Yang Diambil Alih baik melalui 

lelang maupun penyerahan jaminan secara sukarela sebesar Rp. 

19.091.188.102 

v. Kas dan setara kas 

Definisi : 

Kas adalah mata uang kertas dan logam rupiah yang masih berlaku sebagai alat 

pembayaran yang sah. 

Dasar Pengaturan: 

Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari diharapkan 

akan diperoleh entitas (SAK ETAP paragraph 2.12 (a) ) 

Pengakuan dan Pengukuran : 

Transaksi kas diakui sebesar nilai nominal. 

vi. Aset tetap dan inventaris serta penyusutan Aset tetap dan inventaris 

Definisi : 

Aset Tetap dan Inventaris adalah aset berwujud yang : 

1) Dimiliki untuk digunakan dalam penyediaan jasa atau untuk tujuan 

administratif 
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2) Diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode 

Dasar Pengaturan : 

1) SAK ETAP Bab 15 tentang Aset Tetap 

2) SAK ETAP Bab 17 tentang Sewa  

3) SAK ETAP Bab 22 tentang Penurunan Nilai Aset 

4) PMK 96/PMK.03/2009 

Penjelasan: 

Aset tetap dan inventaris antara lain, meliputi : 

i. Tanah 
ii. Bangunan 

iii. Inventaris (peralatan, perlengkapan, dan kendaraan) 

Perlakuan dan Pengukuran 
1) Pada awal perolehan, aset tetap dan inventaris diakui sebesar biaya 

perolehan 
2) Biaya perolehan aset tetap dan inventaris melalui pertukaran sebesar : 

a) Nilai wajar aset yang diserahkan, jika pertukaran memiliki substansi 
komersial 

b) Nilai wajar aset yang diterima, jika pertukaran memiliki substansi 
komersial dan nilai wajar aset yang diserahkan tidak dapat diukur 
secara andal (nilai wajar aset yang diterima lebih andal dibandingkan 
nilai wajar aset yang diserahkan) 

c) Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika pertukaran tidak memiliki 
substansi komersial atau nilai wajar aset yang diterima/diserahkan 
tidak dapat diukur secara andal. 

3) Penyusutan untuk setiap periode diakui sebagai beban untuk periode yang 
bersangkutan 

4) Penurunan nilai diakui sebagai kerugian pada periode terjadinya 
penurunan nilai sebesar selisih nilai tercatat dengan nilai wajar dikurangi 
biaya untuk menjual. Sedangkan pemulihan nilai diakui sebagai 
keuntungan. 

5) Selisih antara nilai aset tetap dan inventaris setelah revaluasi dengan nilai 
tercatat diakui sebagai Surplus Revaluasi Aset Tetap dalam ekuitas. 
Surplus Revaluasi Aset Tetap tersebut direklasifikasikan ke Saldo Laba 



 
 

 
 

39 
 

(melalui laporan perubahan ekuitas) pada saat aset tetap dan inventaris 
dihentikan pengakuannya. 

6) Keuntungan atau kerugian diakui ketika aset tetap dan inventaris 
dihentikan pengakuannya. 

Penyusutan 
a) Aset tetap dan inventaris disusutkan secara sistematis selama umur 

manfaatnya 
b) Penyusutan dimulai ketika suatu aset tersedia untuk digunakan, misalnya 

aset berada dilokasi dan kondisi yang diperlukan sehingga mampu 
beroperasi sebagaimana maksud manajemen 

c) Penyusutan dihentikan ketika aset tetap dan inventaris dihentikan 
pengakuannya. 

vii. Pengakuan dan Pendapatan Bunga 

Definisi 
1) Pendapatan Operasional adalah semua pendapatan yang berasal dari 

kegiatan utama BPR. Pendapatan operasional terdiri dari pendapatan 

bunga dan pendapatan operasional lainnya. 

2) Pendapatan bunga adalah pendapatan yang diperoleh dari penanaman dana 

BPR pada aset produktif, di mana pendapatan bunga termasuk provisi 

dikurangi biaya-biaya yang terkait langsung dalam penyaluran kredit yang 

ditanggung oleh BPR (biaya transaksi) 

3) Provisi adalah biaya yang harus dibayar debitur pada saat kredit disetujui 

dan biasanya dinyatakan dalam persentase. 

4) Biaya Taksasi adalah biaya tambahan atas survey dan analisa kredit atas 

realisasi kredit 

5) Pendapatan Operasional Lainnya adalah berbagai pendapatan yang timbul 

dari aktivitas yang mendukung kegiatan operasional BPR. 

Dasar Pengaturan 

1) Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan aset 

dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan rugi laba jika kenaikan 

manfaat ekonomi dimasa depan yang berkaitan dengan peningkatan aset 

atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 
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2) Jika hasil transaksi yang melibatkan penyediaan jasa dapat diestimasi 

secara andal, maka entitas harus mengakui pendapatan yang berhubungan 

dengan transaksi sesuai dengan tahap penyelesaian dari transaksi pada 

akhir periode laporan (terkadang dimaksudkan sebagai metode persentase 

penyelesaian). Hasil suatu transaksi dapat diestimasi secara andal jika 

memenuhi semua kondisi berikut : 

a) Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal 

b) Ada kemungkinan besar bahwa manfaat ekonomis yang berhubungan 

dengan transaksi akan mengalir kepada entitas  

c) Tingkat penyelesaian transaksi pada akhir periode pelaporan dapat 

diukur secara andal 

d) Biaya yang terjadi dalam transaksi dan biaya penyelesaian transaksi 

dapat diukur secara andal (SAK ETAP paragraph 20.12) 

Pengakuan dan pengukuran 

1) Kredit Yang Diberikan 

a) Provisi diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus. Amortisasi 

tersebut diakui sebagai penambah pendapatan 

b) Biaya transaksi dalam rangka pemberian kredit yang ditanggung oleh 

BPR diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus. Amortisasi 

tersebut diakui sebagai pengurang pendapatan bunga 

c) Amortisasi provisi dan biaya transaksi dilakukan tanpa 

memperhatikan apakah kredit termasuk performing atau non –

performing 

d) Pendapatan bunga dari perjanjian kredit (bunga kontraktual) diakui 

sebagai berikut : 

1. Kredit yang termasuk kategori performing diakui secara akrual 

2. Kredit yang termasuk kategori non performing diakui secara kas 

e) Penerimaan setoran dari debitur untuk kredit performing digunakan 

terlebih dahulu untuk melunasi tagihan bunga. Sedangkan penerimaan 

setoran dari debitur untuk kredit non performing harus digunakan 

terlebih dahulu untuk melunasi tunggakan pokok yang telah jatuh 

tempo dan apabila masih terdapat kelebihan setoran yang diterima 

diakui sebagai pelunasan tunggakan bunga. 
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f) Pada saat kredit tersebut diklasifikasikan sebagai kredit non 

performing, maka BPR : 

(1) Membatalkan bunga kredit (bunga kontraktual) yang sudah 

diakui sebagai pendapatan tetapi belum dibayar debitur 

(2) Bunga yang dibatalkan tersebut diakui sebagai tagihan 

kontijensi (pendapatan bunga kredit dalam penyelesaian) 

g) Amortisasi pendapatan bunga yang ditangguhkan dilakukan pada saat 

kredit termasuk kategori performing. 

2) Penempatan Pada Bank Lain 

a) Pendapatan bunga dari deposito diakui secara akrual sebesar jumlah 

yang menjadi hak BPR. 

b) Amortisasi diskonto dari sertifikat deposito dilakukan secara garis 

lurus dan diakui sebagai pendapatan bunga. 

c) Pendapatan giro, tabungan, bonus/bagi hasil dari giro dan tabungan 

wadiah/mudharabah diakui secara kas sebesar jumlah yang diterima. 

d) Pendapatan bagi hasil dari deposito mudharabah diakui secara akrual 

berdasarkan laporan bagi hasil bank syariah sebesar jumlah yang 

menjadi hak BPR 

3) Sertifikat Bank Indonesia 

Amortisasi diskonto dari Sertifikat Bank Indonesia dilakukan secara garis 

lurus dan diakui sebagai pendapatan bunga. 

Selama periode laporan tahunan 2024 PT. BPR BATARI tidak memiliki 

Sertifikat Bank Indonesia. 

viii. Pengakuan Beban Bunga/ Utang Bunga 

Definisi 

Utang bunga merupakan pos yang dimaksudkan untuk menampung kewajiban 

BPR yang timbul dari pengakuan biaya bunga dari aktifitas yang terkait 

dengan fungsi BPR. Termasuk dalam pengertian kewajiban bunga adalah 



 
 

 
 

42 
 

kewajiban bunga yang telah jatuh tempo dan atau yang segera dapat ditagih 

oleh pemiliknya dan harus segera dibayar. 

Dasar Pengaturan 

Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran sumber daya 

yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan 

kewajiban masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur dengan 

andal. (SAK ETAP paragraph 2.35) 

Pengakuan dan Pengukuran 

Utang Bunga diakui sebesar jumlah bunga kontraktual, baik untuk akrual 

bunga maupun yang telah jatuh tempo. 

ix. Pajak Penghasilan/Utang Pajak 

Definisi 

Utang pajak adalah kewajiban pajak penghasilan badan yang terutang atas 

penghasilan BPR. 

Dasar Pengaturan 

(SAK ETAP bab 24 tentang Pajak Penghasilan) 

Penjelasan 

Utang pajak merupakan selisih kurang atas kewajiban pajak penghasilan BPR 

setelah memperhitungkan angsuran pajak atau pajak dibayar dimuka. 

Pengakuan dan Pengukuran 

Utang pajak diakui sebesar jumlah yang harus disetorkan ke Kas Negara. 

x. Imbalan Kerja 

Definisi 

1) Imbalan Kerja adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan BPR atas 

jasa yang diberikan oleh pekerja 

2) Kewajiban Imbalan Kerja adalah kewajiban yang timbul dari imbalan 

kerja 
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Dasar Pengaturan 

SAK ETAP Bab 23 tentang Imbalan Kerja 

Penjelasan 

1) Kewajiban imbalan kerja terdiri dari : 

a) Kewajiban imbalan kerja jangka pendek 

b) Kewajiban imbalan pasca kerja 

c) Kewajiban imbalan kerja jangka panjang lainnya 

d) Kewajiban pesangon pemutusan kerja 

Kewajiban imbalan kerja jangka pendek 

a) Kewajiban imbalan kerja jangka pendek adalah kewajiban imbalan 

kerja (selain pesangon pemutusan kerja) yang jatuh tempo seluruhnya 

dalam  waktu 12 (dua belas) bulan setelah akhir periode pekerja 

memberikan jasanya. 

Contoh imbalan kerja jangka pendek mencakup hal-hal seperti : 

- Upah, gaji, dan iuran jaminan sosial 

- Cuti berimbalan, seperti cuti tahunan dan cuti sakit 

PT. BPR BATARI telah mendaftarkan seluruh karyawan untuk 

mengikuti program jaminan kesehatan ke BPJS Kesehatan, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja para pegawai. 

b) Kewajiban Imbalan Pascakerja 

Kewajiban imbalan pascakerja dapat kami uraikan sebagai berikut: 

Kewajiban imbalan pascakerja adalah kewajiban imbalan kerja (selain 

pesangon pemutusan kerja) yang terutang setelah pekerja 

menyelesaikan masa kerjanya. 

Contoh imbalan pascakerja: 

- Jaminan pensiun 

PT. BPR BATARI sudah mendaftarkan seluruh karyawannya untuk 

mengikuti program Jaminan Pensiun ke BPJS Ketenagakerjaan, agar 

para pegawai merasa aman dan dapat meningkatkan produktifitas 

kerja. 
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c) Kewajiban Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya 
Kewajiban imbalan kerja jangka panjang lainnya dapat kami uraikan 
sebagai berikut : 
Kewajiban imbalan kerja jangka panjang lainnya adalah kewajiban 
imbalan kerja (selain imbalan pascakerja dan pesangon pemutusan 
kerja) yang tidak seluruhnya jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) 
bulan setelah pekerja memberikan jasanya. 

Contoh imbalan kerja jangka panjang lainnya: 
- Imbalan pengabdian 

d) Kewajiban Pesangon Pemutusan Kerja 
Kewajiban pesangon pemutusan kerja adalah kewajiban imbalan kerja 
yang terutang akibat : 
a) Keputusan BPR untuk memperhentikan pekerja sebelum usia 

pensiun normal 
b) Keputusan pekerja menerima tawaran untuk mengundurkan diri 

secara sukarela dengan imbalan tertentu. 

Pos kewajiban imbalan kerja yang dimaksud tidak termasuk imbalan 
kerja jangka pendek, kewajiban imbalan kerja jangka pendek 
termasuk dalam kewajiban segera. 

Pengakuan dan Pengukuran 
(1) Kewajiban imbalan kerja diakui pada saat pegawai telah 

memberikan jasanya kepada BPR dalam suatu periode tertentu. 
(2) Kewajiban imbalan kerja berkurang pada saat dibayarkan 
(3) Kewajiban imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar jumlah 

tidak didiskonto (undiscounted amount). 
(4) Kewajiban imbalan kerja jangka panjang diakui sebesar jumlah 

telah diskonto (undiscounted amount) 

2. Penjelasan atas pos-pos laporan keuangan yang disusun dengan 
memperhatikan urutan penyajian neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 
dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan sesuai dengan 
ketentuan pengungkapan pada saat setiap pos pada bagian yang terkait, 
ditambah dengan pengungkapan mengenai : 
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 1. Neraca 

a)  Aset Bank 

Secara umum aset bank mengalami peningkatan, adapun peningkatan aset bank 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

TABEL 8 
PERKEMBANGAN ASET BANK 

TAHUN 2024 
        

31 Desember 2024 31 Desember 2023 Pertumbuhan % 

520.055.385.128 448.583.974.344 71.471.410.784 15,93 

 

Pertumbuhan aset selama tahun 2024 mengalami pertumbuhan sebesar  

Rp. 71.471.410.784 atau 15,93% dibandingkan dengan pencapaian tahun 2023. 

Selain itu pertumbuhan aset mengalami kenaikan, hal ini disebabkan karena 

banyak terjadi kenaikan di antar bank aktiva dan kredit yang diberikan. 

b) Antar Bank Aktiva 

Antar bank aktiva bertujuan sebagai antisipasi atas resiko keamanan kas, juga 

bertujuan memproduktifkan aset bank, untuk mendapatkan bunga serta sebagai 

antisipasi dari spread negative dari biaya bunga dana pihak ketiga/dana 

masyarakat yang terhimpun. 

Dalam mengantisipasi kelebihan dana besar yang belum dapat tersalur dananya 

kedalam bentuk deposito antar bank, tabungan dan giro pada bank umum. Hal 

tersebut bertujuan untuk memperkecil selisih spread negative dan untuk menjaga 

likuiditas 

c) Kredit Yang Diberikan 

Posisi kredit yang diberikan pada akhir tahun 2024 dan rata-rata tiap bulan dapat 

dilihat pada tabel berikut :                 
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TABEL9 
POSISI DAN RATA-RATA KREDIT YANG DIBERIKAN 

TAHUN 2024   
Uraian Posisi 

31 Desember 2024 

Posisi 

31 Desember 2023 

Pertumbuhan 

Kredit Yang 
Diberikan 

412.376.833.872 363.469.495.843 48.907.338.029 

 
Sampai dengan posisi akhir tahun 2024, penyaluran kredit yang diberikan 

mengalami peningkatan sebesar Rp.48.907.338.029 atau 13,46% dibandingkan 

dengan pencapaian tahun 2023. 

d) Aktiva Tetap dan Inventaris 

Perkembangan aktiva tetap dan inventaris karena adanya pembelian inventaris 

antara lain sebagai berikut : 

TABEL 10 

DAFTAR PEMBELIAN INVENTARIS 
TAHUN 2024 

 

NO 
INVENTARIS 

JENIS INVENTARIS 
TANGGAL UMUR NILAI 

PENGADAAN PENGADAAN EKONOMIS 

002.03.00006 
MOBIL TOYOTA VELOZ PUTIH 1.5 Q 
CVT (1 UNIT) 

23-Jan-24 96 315,000,000 

01.00181 
1 UNIT KRISBOW 122X62 CM MEJA 
LIPAT - PUTIH 

16-Feb-24 48 584,000 

01.00182 
1 PAKET SPEAKER BARETONE 15RC  
(EXTENSION OFFICE) 

05-Apr-24 48 22,850,000 

01.00183 1 UNIT PRINTER LAZERJET HP P1102 19-Apr-24 48 1,000,000 

01.00185 
MONITOR LG 24MR400 LED 24" 1 
UNIT 

08-Aug-24 48 1,295,000 

01.00186 SET CPU CORE I5 9400F 1 UNIT 08-Aug-24 48 6,250,000 

01.00187 PRINTER EPSON L4260 1 UNIT 08-Aug-24 48 3,799,000 

01.00184 
MONITOR LG 24MR400 LED 24" 1 
UNIT 

08-Aug-24 48 1,295,000 

01.00188 
PC SERVER LENOVO THINKSYSTEM 
ST50 1 UNIT 

23-Aug-24 48 15,499,000 

01.00191 APAR 6KG POWDER 6KG 1 UNIT 02-Sep-24 96 525,000 

01.00189 APAR 6KG POWDER 6KG 1 UNIT 02-Sep-24 96 525,000 

01.00190 APAR 6KG POWDER 6KG 1 UNIT 02-Sep-24 96 525,000 

01.00192 
PRINTER BROTHER DCP-T820DW 1 
UNIT 
 

05-Sep-24 48 4,360,000 
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03.00044 
ALMARI BROTHER AYUN B 203 (1 
UNIT) 

13-Sep-24 96 2,100,000 

03.00041 
ALMARI BROTHER SLIDING B 303 (1 
UNIT) 

13-Sep-24 96 2,800,000 

03.00042 
ALMARI BROTHER SLIDING B 303 (1 
UNIT) 

13-Sep-24 96 2,800,000 

03.00039 
ALMARI BROTHER SLIDING B 303 (1 
UNIT) 

13-Sep-24 96 2,800,000 

03.00043 
ALMARI BROTHER SLIDING B 303 (1 
UNIT) 

13-Sep-24 96 2,800,000 

03.00040 
ALMARI BROTHER SLIDING B 303 (1 
UNIT) 

13-Sep-24 96 2,800,000 

01.00193 
PROJECTOR VIEWSONIC PS 502W (1 
UNIT) 

18-Sep-24 48 9,590,000 

01.00194 
HARD DISK EXTERNAL MERK WD 
PASSPORT 2TB (1 UNIT) 

21-Oct-24 48 1,230,000 

01.00195 PAKET CCTV DOME HIKVISION 2 MP 25-Oct-24 48 49,402,500 

01.00211 
COFEE TABLE RUANG KOMISARIS (1 
UNIT) 

25-Oct-24 48 1,850,000 

01.00208 
END TABLE RUANG KOMISARIS (2 
UNIT) 

25-Oct-24 48 3,100,000 

01.00205 
KURSI HADAP (KAYADA KY 4006 
HITAM) 6 UNIT 

25-Oct-24 48 4,440,000 

01.00203 FURNISHING RUANG SERBAGUNA 25-Oct-24 48 192,324,232 

01.00200 
FURNISHING RUANG MANAGER 
LEGAL 

25-Oct-24 48 111,015,543 

01.00196 
PABX TELP SLT PANASONIC KX-
TS505 

25-Oct-24 48 48,126,650 

01.00209 
SOFA 3 SEATER RUANG KOMISARIS 
(1 UNIT) 

25-Oct-24 48 6,750,000 

01.00206 
KURSI MEETING (KAYADA KY 4004 
HITAM) 10 UNIT 

25-Oct-24 48 9,750,000 

01.00197 FURNISHING AREA RUANG STAFF 25-Oct-24 48 394,495,750 

01.00201 FURNISHING RUANG KOMISARIS 25-Oct-24 48 80,455,461 

01.00198 FURNISHING RUANG MEETING 25-Oct-24 48 69,455,482 

01.00210 
SOFA 1 SEATER RUANG KOMISARIS 
(2 UNIT) 

25-Oct-24 48 5,700,000 

01.00207 
KURSI KERJA KOMISARIS (KAYADA 
KY 1012 HITAM) 2 UNIT 

25-Oct-24 48 3,900,000 

01.00204 
KURSI KERJA (KAYADA KY 2001 
HITAM) 28 UNIT 

25-Oct-24 48 24,365,000 

01.00202 FURNISHING TAMBAHAN RUANG IT 25-Oct-24 48 60,548,870 

01.00199 FURNISHING RUANG MANAGER HRD 25-Oct-24 48 118,749,662 

03.00048 
AC CEILING CASSETTE RUANG STAFF 
(1 UNIT) 

25-Oct-24 96 42,333,174 

03.00045 
AC WALLMOUNTED RUANG 
MANAGER LEGAL (1 UNIT) 

25-Oct-24 98 8,027,867 

03.00049 
AC WALLMOUNTED RUANG 
KOMISARIS (1 UNIT) 
 

25-Oct-24 96 14,069,627 
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03.00046 
AC WALLMOUNTED RUANG 
MANAGER HRD (1 UNIT) 

25-Oct-24 96 8,027,867 

03.00050 
AC WALLMOUNTED(2),AC CEILING 
CASETTE(2)R.SERBAGUNA 

25-Oct-24 96 92,050,384 

03.00047 
AC WALLMOUNTED RUANG 
MEETING (1 UNIT) 

25-Oct-24 96 11,493,195 

01.00212 LED PHILIPS 22'' (1 UNIT) 08-Nov-24 48 1,000,000 

02.00011 
MOBIL TOYOTA INNOVA ZENIX 2.0 Q 
HV 

04-Dec-24 96 625,000,000 

                                                                      
e) Tabungan dan Deposito 

TABEL 11 
POSISI DAN RATA-RATA PENGHIMPUNAN DANA 

TAHUN 2024 

Uraian  31 Desember 2024 31 Desember 2023 Pertumbuhan  

Tabungan 46.425.631.503 33.440.088.606 12.985.542.897 

Deposito 421.411.079.242 364.982.232.034 56.428.847.208 

 

Penghimpunan dana masyarakat, baik yang berbentuk tabungan maupun 

deposito berjangka, sampai akhir tahun 2024 mengalami peningkatan untuk 

tabungan sebesar Rp.12.985.542.897 atau 38,83% dan deposito sebesar  

Rp.56.428.847.208 atau 15,46%. 

Meskipun upaya membangun kepercayaan masyarakat terhadap bank tampak 

semakin meningkat, namun demikian customer lebih banyak memilih deposito 

sebagai alternatif dalam menyimpan dananya di bank, disamping itu pemberian 

suku bunga deposito di BPR lain/pesaing yang lebih tinggi (jauh diatas LPS), 

sampai saat ini masih menjadi kendala utama. 

f) Laporan laba/rugi 

Selama tahun 2024 bank mengalami kenaikan laba sebagaimana tabel berikut: 

TABEL 12 
POSISI LABA (RUGI) BANK SETELAH PAJAK 

TAHUN 2024 

Uraian 31 Desember 2024 31 Desember 2023 Pertumbuhan 

Laba 7.252.120.411 7.114.969.349 137.151.062 

Rugi 0 0 0 
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Tingkat kemampuan laba bank dari tabel diatas menunjukkan peningkatan 
signifikan dibandingkan tahun 2023, pada tahun laporan 2024 menunjukkan 
pertumbuhan laba sebesar Rp.137.151.062 

g) Laporan arus kas 
Laporan arus kas disusun untuk mengetahui alur kas masuk dan alur kas keluar 
selama satu tahun periode laporan tahunan dan telah disajikan pada poin 2 huruf 
d diatas. 

h) Laporan perubahan ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas dan informasi tambahan sesuai dengan ketentuan 
pengungkapan pada setiap pos terjadi karena adanya perolehan laba tahun 
berjalan. 

i) Informasi tambahan sesuai dengan ketentuan pengungkapan pada setiap pos 
pada bagian yang terkait, ditambah dengan pengungkapan mengenai : 

1. Transaksi hubungan istimewa, yang meliputi: 
Rincian jumlah masing-masing pos aset, kewajiban, penghasilan dan beban 
kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa beserta persentasenya 
terhadap total aset, kewajiban, penghasilan dan beban. 

Tidak ada transaksi /pos-pos ini 

2. Penjelasan transaksi yang tidak berhubungan dengan kegiatan usaha utama 
dan jumlah  
Utang atau jumlah piutang sehubungan dengan transaksi hubungan 
istimewa. 

Tidak ada transaksi /pos-pos ini 

3. Sifat hubungan, jenis dan unsur transaksi hubungan istimewa ternasuk 
pernyataan apakah BPR menerapkan kebijakan persyaratan yang sama bagi 
pihak lain yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan BPR. 

Tidak ada transaksi /pos-pos ini 

4. Alasan serta dasar pembentukan penyisihan kerugian piutang yang terkait 
dengan hubungan istimewa. 

Tidak ada pembentukan penyisihan kerugian piutang yang terkait  
dengan hubungan istimewa 
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j) Perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan meliputi: 

a) Perubahan estimasi akuntansi 

Selama periode laporan tahunan ini tidak ada perubahan estimasi akuntansi. 

b) Perubahan kebijakan akuntansi 

Selama periode laporan tahunan ini tidak ada perubahan kebijakan 

akuntansi. 

Komitmen dan Kontijensi, meliputi: 

1) Pengungkapan komitmen, terdiri dari: 

a) Pengungkapan kontrak atau perjanjian yang menimbulkan komitmen 

penggunaan dana pada masa yang akan datang. Komitmen ini adalah fasilitas 

kredit kepada nasabah pihak tidak terkait yang belum ditarik (rekening tarik 

setor). 

b) Uraian mengenai sifat, jenis, jumlah dan persyartan komitmen 

Sifat komitmen ini menggunakan perjanjian kredit, jenis penggunaannya untuk 

modal kerja. 

2) Pengungkapan kontijensi, terdiri dari 

a) Pengungkapan perkara atau sengketa hukum yang berpotensi menimbulkan 

pengeluaran dana pada masa yang akan datang. 

Tidak terdapat perkara sengketa apapun selama periode laporan tahunan ini 

b) Uraian singkat mengenai peraturan pemerintah yang mengikat dan dampaknya, 

seperti masalah ketenagakerjaan. 

Terdapat kenaikan upah minimum kota/kabupaten, namun dampaknya tidak 

terlalu signifikan 

c) Uraian kemungkinan kewajiban pajak tambahan yang meliputi jenis ketetapan 

atau tagihan pajak, jenis pajak, tahun pajak, jumlah pokok, denda, dan sikap 

BPR terhadap ketetapan atau tagihan pajak PT. BPR Buana Artha Lestari 

mengikuti program Tax Amnesty pada tahun 2017. 

3) Perkembangan terakhir SAK ETAP dan peraturan lainnya 

Sampai dengan laporan tahunan ini disusun belum ada perubahan SAK ETAP 

maupun PA BPR, namun laporan tahunan ini disesuaikan dengan : 
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- PBI No.13/PBI/2013 tanggal 21 Mei 2013 

- SE BI No.15/29/DKBU tanggal 31 Juli 2013 

- SE BI No.15/43/DPNP tanggal 21 Oktober 2013 

-   Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.39/SEOJK.03/2017 

4) Reklasifikasi, terdiri dari sifat, jumlah dan alasan

 Selama tahun 2024 PT. BPR BATARI tidak melakukan reklasifikasi. 

5) Informasi Penting Lainnya

Semua informasi mengenai laporan keuangan telah disajikan, sehingga tidak ada

informasi penting lainnya yang disampaikan pada point ini

6) Peristiwa setelah tanggal neraca (subsequent event)

Tidak ada peristiwa yang terjadi setelah tanggal neraca ini yang mempengaruhi

akun-akun laporan keuangan.

V. Bagi BPR yang mempunyai total aset Rp. 10 Milyar atau lebih, Laporan 

Keuangan Tahunan yang disampaikan dalam Laporan Tahunan wajib diaudit 

oleh Akuntan Publik. 

PT. BPR BATARI telah menunjuk Kantor Akuntan Publik Ganung AB  sesuai hasil 

RUPS pada tanggal 08 Oktober 2024. 

Penelitian Laporan Keuangan Tahunan 

a. Materialitas perbedaan Laporan Keuangan Tahunan dengan laporan bulanan   tidak

terdapat perbedaan laporan bulanan dengan laporan tahunan

b. Pendapat akuntan publik apabila laporan tersebut diaudit

Pendapat Kantor Akuntan publik Ganung AB atas laporan keuangan tahunan 2024

PT. BPR BATARI kami sajikan dalam lampiran

VI. Laporan Tahunan ini telah dipertanggungjawabkan dalam RUPS pada tanggal 23
Januari 2025 dengan Akta No.46  tanggal 23 Januari 2025

VII. Pengungkapan dalam huruf II angka1, huruf II angka 2, dan huruf II angka 4

berpedoman pada Standar Akuntani Keuangan bagi Entitas Tanpa Akuntabilitas

Publik (SAK ETAP) dan Pedoman Akuntansi BPR (PA BPR)






